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Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir / Ibnu Ashur (w. 1393 H)‘

Muncul perbedaan pendapat mengenai hukum-hukum yang berkaitan dengan reformasi sistem,

yang dipicu oleh sebuah pertanyaan. Al-Wahidi meriwayatkan bahwa ayat ini turun karena salah
seorang Yahudi bertanya kepada seorang Anshar tentang ahillah dan kondisinya yang semula tipis,
lalu menjadi bulan purnama, kemudian menyusut kembali hingga menghilang. Orang Anshar

tersebut kemudian bertanya kepada Rasulullah &3, lalu turunlah ayat ini.

Tampaknya penurunan ayat ini terjadi beberapa tahun setelah ayat-ayat yang mewajibkan puasa,
karena ayat "Bukanlah kebajikan memasuki rumah dari belakang" terkait dengan ayat-ayat

tersebut.

Akan ditunjukkan kemudian bahwa ayat ini diturunkan pada tahun Hudaybiyyah atau tahun Haji
Kecil (Umrah al-Qada). Alasan penempatannya dalam konteks ini adalah waktu puasa yang
bertepatan dengan datangnya bulan Ramadhan. Penting untuk menyebutkan waktu-waktu yang
telah ditentukan untuk membangun sistem komunitas Islam dengan sebaik-baiknya, dan bagian dari
kesempurnaan sistem tersebut adalah ketepatan waktu. Tampaknya ayat ini diturunkan setelah
ibadah haji dilembagakan, yaitu setelah penaklukan Mekah, sebagaimana firman Allah SWT,
"Katakanlah, 'Ttu adalah waktu-waktu yang telah ditetapkan bagi manusia dan bagi haji."" Ayat ini
dimulai dengan "Mereka bertanya kepadamu," karena ada pertanyaan tentang ahillah. Semua ayat
yang dimulai dengan "Mereka bertanya kepadamu" berisi hukum-hukum tentang pertanyaan yang
diajukan. Oleh karena itu, penempatannya dalam Al-Quran berada di samping ayat-ayat yang

sesuai dengannya, yang diturunkan pada waktu yang sama atau bersamaan dengannya.

Diriwayatkan bahwa yang bertanya mengenai hal itu adalah Mu’adz bin Jabal dan Tsa’labah bin
Ghanmah al-Anshari. Mereka bertanya: "Mengapa hilal tampak tipis, lalu bertambah besar hingga
penuh (purnama), kemudian terus menyusut hingga kembali seperti semula?" Al-Iraqi menyatakan:
"Aku tidak menemukan sanad untuk sebab turunnya ayat ini."

Adapun penggunaan kata ganti jamak pada kalimat "Mereka bertanya kepadamu"—meskipun yang
bertanya diriwayatkan hanya dua orang—adalah karena masalah yang ditanyakan tersebut penting
bagi seluruh pendengar di tengah proses penetapan hukum. Selain itu, demi kesempurnaan sistem,
perkara yang ditanyakan tersebut biasanya sudah populer di tengah masyarakat dan banyak orang
yang menantikan jawabannya, baik mereka yang bertanya secara lisan maupun yang bertanya-tanya
dalam hati.

Penyebutan manfaat penciptaan ahillah dalam konteks ini merupakan isyarat bahwa Allah
menjadikan bulan-bulan tertentu sebagai waktu haji yang tidak boleh diubah-ubah. Ini merupakan
pendahuluan untuk membatalkan tradisi Nasi’ (menggeser-geser bulan suci) yang dilakukan pada
masa Jahiliyah.

"Bertanya" (as-su'al) adalah permintaan seseorang kepada orang lain untuk memberikan sesuatu
atau memberikan informasi.



e Jika yang diminta adalah benda/pemberian, maka kata kerja tersebut langsung bertemu
dengan objeknya (muta'addi bi nafsihi).

e Jika yang diminta adalah informasi, maka kata kerjanya diikuti dengan huruf "’an"” (tentang)
atau yang setara dengannya.

Dalam surah ini (Al-Bagarah), terdapat tujuh ayat yang dimulai dengan "Mereka bertanya
kepadamu" yang letaknya berdekatan. Empat di antaranya muncul tanpa huruf sambung (athaf),
sedangkan tiga sisanya (tiga ayat terakhir) menggunakan huruf sambung. Ayat-ayat yang tanpa
huruf sambung tidak memerlukan penjelasan mengapa tidak menggunakan kata sambung, karena
ayat-ayat tersebut merupakan pengantar hukum baru (isti’naf) yang tidak memiliki kaitan langsung
dengan isi kalimat sebelumnya. Maka, ayat-ayat tersebut lebih layak untuk dipisahkan tanpa kata
sambung, dan hanya memerlukan kesesuaian konteks penempatan saja.

Analisis Tafsir: Struktur Kalimat dan Hikmah Jawaban Al-Qur'an
Hubungan Antar-Ayat

Adapun tiga kalimat terakhir yang dibuka dengan kata sambung (athaf), masing-masing
mengandung hukum-hukum yang memiliki keterkaitan erat dengan isi ayat sebelumnya.
Pertanyaan yang dikisahkan di dalamnya seolah-olah muncul sebagai akibat dari
penjelasan sebelumnya, sehingga sangat tepat dihubungkan dengan huruf kata sambung
sebagaimana akan dijelaskan pada bagiannya masing-masing.

Hakikat Pertanyaan tentang Ahillah

Pertanyaan mengenai ahillah sebenarnya tidak berkaitan dengan zat bulan itu sendiri,
karena sebuah zat biasanya tidak ditanyakan kecuali terkait keadaan atau sifat-sifatnya.
Maka, di sini dipahami adanya struktur yang tersirat (taqdir), yaitu: "Mereka bertanya
kepadamu tentang keadaan-keadaan ahillah."”

Jika diasumsikan pertanyaan tersebut benar-benar terjadi (bukan sekadar pengandaian),
maka ia mengandung dua kemungkinan:

1. Pertanyaan tentang Hikmah: Mengapa Allah menciptakan fase-fase bulan
tersebut?

2. Pertanyaan tentang Sebab (Mekanisme): Mengapa secara fisik bulan bisa
berubah bentuk?

Jika Bertanya tentang Hikmah

Jika tujuannya adalah menanyakan hikmah, maka jawaban Allah: "Katakanlah: 'Itu adalah
penunjuk waktu bagi manusia™ sudah selaras dengan pertanyaan. Pandangan ini
dipegang oleh penulis kitab Al-Kasysyaf (Al-Zamakhsyari). Mungkin maksud dari
pertanyaan saat itu adalah untuk mengonfirmasi apakah tujuan syariat dari adanya ahillah
tersebut sejalan dengan tradisi penanggalan yang mereka kenal. Sebab, fakta bahwa
ahillah berfungsi sebagai penunjuk waktu bukanlah hal yang tersembunyi bagi mereka; itu
sudah menjadi pengetahuan umum. Maka, inti pertanyaan mereka adalah memastikan
kesesuaian antara fungsi alamiah tersebut dengan maksud syariat.



Jika Bertanya tentang Sebab (Metode Al-Uslub al-Hakim)

Namun, jika mereka bertanya tentang sebab (mekanisme astronomisnya), maka jawaban
"ltu adalah penunjuk waktu" sebenarnya tidak sinkron dengan pertanyaan. Dalam ilmu
balagah, ini disebut mengeluarkan perkataan yang menyimpang dari tuntutan lahiriah
(khilaf muqtadha az-zahir). Caranya dengan memalingkan si penanya kepada hal lain
yang lebih penting baginya.

Alasannya adalah:

e Mereka sedang berada di awal pembentukan syariat baru, dan yang ditanya adalah
seorang Rasul.

e Hal yang paling penting bagi mereka adalah bertanya tentang apa yang bermanfaat
bagi kemaslahatan dunia dan akhirat, yaitu mengetahui bahwa ahillah berfungsi
mengatur tenggat waktu transaksi, ibadah haji, puasa, hingga masa iddah.

e Rasulullah #8 tidak diutus untuk menjelaskan sebab-sebab perubahan fisik benda-
benda langit.

e Para penanya saat itu tidak memiliki dasar ilmu astronomi (al-hai'ah) yang memadai
untuk memahami mekanisme tersebut hanya melalui penjelasan lisan. Hal itu
memerlukan pengajaran ilmu-ilmu pengantar terlebih dahulu.

Terlebih lagi, jika pembawa Syariat menjelaskan hakikat ilmiah yang belum dikenal dan
belum bisa diterima oleh akal mereka saat itu, hal tersebut justru akan menjadi celah bagi
kaum musyrik dan munafik untuk mendustakan Nabi. Mereka sangat cepat mendustakan
hal-hal yang tidak terlihat oleh mata mereka, sebagaimana ucapan mereka dalam Al-
Qur'an: "Maukah kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki yang memberitahukan
kepadamu apabila badanmu telah hancur luluh...” (QS. Saba: 7-8).

Oleh karena itu, jawaban "la adalah penunjuk waktu bagi manusia dan haji" merupakan
bentuk gaya bahasa yang mengarahkan pembicaraan kepada hal yang lebih mendesak,
sebagaimana sebuah syair yang dikutip dalam kitab Al-Miftah (yang penulisnya tidak saya
ketahui):

Dia (istriku) datang mengeluh kepadaku tentang lelahnya menjamu tamu,
Padahal ia melihat para tamu sedang menuju ke rumahku.
Maka aku berkata kepadanya setelah mendengar ucapannya:

"Mereka adalah tamu, maka bersungguh-sungguhlah menjamu dan
segerakanlah (hidangannya)!"

(Catatan: Dalam syair ini, sang suami tidak menanggapi keluhan "lelah" istrinya, tapi justru
menyuruhnya segera melayani tamu karena itulah hal yang lebih penting).

Penulis kitab Al-Miftah cenderung pada pendapat ini. Beliau membangun argumennya
berdasarkan anggapan bahwa tidak mungkin mereka bertanya tentang "hikmah"
penciptaan ahillah karena hikmahnya sudah sangat jelas (sebagai penunjuk waktu). Selain
itu, riwayat Mu’adz dan Tsa’'labah secara tersurat menunjukkan bahwa mereka bertanya



tentang "sebab" (mekanisme), saat mereka bertanya: "Mengapa hilal tampak tipis, lalu
membesatr...?"

Analisis Linguistik dan Kontekstual: Ahillah, Haji, dan Adab Berumah
Definisi Ahillah dan Penamaan

Al-Ahillah adalah bentuk jamak dari Hilal, yaitu bulan pada awal perjumpaannya dengan
matahari di setiap bulan kamariah pada malam pertama dan kedua; ada yang
berpendapat hingga malam ketiga. Siapa pun yang menyebutnya hilal hingga malam
ketujuh, maka itu adalah bentuk kiasan (majaz) karena bentuknya yang menyerupai hilal.
Hilal juga digunakan untuk menyebut bulan pada malam ke-26 dan ke-27 karena
ukurannya serupa dengan hilal awal bulan. Disebut Hilal karena ketika orang-orang
melihatnya, mereka mengangkat suara (ihlal) untuk mengabarkannya satu sama lain. Kata
Halla dan Ahalla bermakna mengeraskan suara, sebagaimana dalam ayat: "Dan
(diharamkan) hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah” (QS. Al-
Bagarah: 173).

Fungsi Waktu (Mawagqit)

Frasa "Penunjuk waktu bagi manusia" bermakna penentu waktu bagi amal perbuatan
mereka. Huruf Lam di sana berfungsi sebagai penjelasan sebab (illat), yakni demi manfaat
manusia. Amal perbuatan tidak disebutkan secara eksplisit agar mencakup segala
pekerjaan yang membutuhkan pengaturan waktu.

Penyebutan "Haji" setelah "Manusia" adalah bentuk penyebutan hal yang khusus setelah
yang umum (‘athaf al-khash ‘ala al-'amm) karena urgensi haji. Ketepatan waktu dalam haji
sangatlah darurat; jika tidak ditentukan waktunya, orang-orang akan datang berhaji pada
waktu yang berbeda-beda, sehingga tujuan berkumpul tidak tercapai. Berbeda dengan
salat yang tidak ditentukan oleh hilal, atau puasa yang penentuannya dengan hilal bersifat
pelengkap (takmili) karena puasa adalah ibadah personal. Puasa disyariatkan serentak
agar terasa lebih ringan bagi mukalaf, karena kesulitan akan terasa ringan jika dilakukan
bersama-sama, dan agar pola makan serta tidur mereka seragam sehingga tidak saling
mengganggu.

Makna Migat

Mawagit adalah jamak dari Migat. Secara bahasa, Migat mengikuti wazan isim alat (kata
penunjuk alat) dari kata waqgqgata. Bangsa Arab menyebut waktu tertentu dengan Migat
sebagai bentuk penekanan (mubalarah). Ada yang berpendapat Migat lebih spesifik dari
waktu, karena ia adalah waktu yang telah ditentukan untuk suatu amal tertentu.
Pengkhususan pada Haji (tanpa Umrah) dalam ayat ini karena Umrah tidak memiliki waktu
khusus, sehingga hilal tidak menjadi patokan utama dalam pelaksanaannya.

Penyebutan Haji dalam ayat ini—yang termasuk ayat-ayat awal yang turun di Madinah
saat umat Islam belum bisa berhaji karena dihalangi kaum musyrik—merupakan isyarat
bahwa kewajiban haji telah tetap, meski saat itu ada penghalang.




Kritik Tradisi: Memasuki Rumah dari Belakang
Latar Belakang Tradisi Jahiliyah

Ayat "Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya" bersambung
secara makna dengan ayat sebelumnya karena konteks turunnya berdekatan. Dahulu,
kaum Anshar jika telah berihram untuk haji atau umrah, mereka mengharamkan diri masuk
rumah melalui pintu utama atau berada di bawah atap yang menghalangi mereka dari
langit. Jika ingin mengambil sesuatu, mereka akan memanjat bagian belakang rumah atau
membuat lubang di belakangnya. Adapun kaum Hums (kaum yang merasa sangat teguh
beragama, yaitu Quraisy dan sekutunya) tidak melakukan hal tersebut karena mereka
merasa lebih dekat dengan ajaran asli Nabi Ibrahim.

Koreksi Syariat

Allah menafikan "kebajikan" (Al-Birr) dari perbuatan tersebut untuk menegaskan bahwa
hal itu bukan bagian dari syariat atau ajaran Hanifiyah. Perbuatan itu dianggap berlebih-
lebihan (ghuluw). Meski haji mengandung unsur meninggalkan kemewahan (seperti tidak
memakai pakaian berjahit atau tidak menutup kepala), tujuannya bukanlah untuk
menyulitkan (’nat) manusia, melainkan untuk menunjukkan ketulusan beribadah.

Diskusi Riwayat (Sabab Nuzul)

Al-Wahidi meriwayatkan bahwa pada tahun Hudaibiyah, Nabi & masuk ke sebuah rumah
saat ihram, lalu diikuti oleh seorang Anshar melalui pintu. Nabi bertanya mengapa ia
melakukan itu padahal sedang ihram. Orang itu menjawab bahwa ia mengikuti Nabi. Nabi
bersabda, "Aku adalah orang Hums (yang memang boleh masuk lewat pintu),” namun
kemudian turunlah ayat ini untuk membatalkan perbedaan tersebut.

Namun, riwayat dari Al-Bara bin Azib dalam Shahih Bukhari dan Muslim lebih akurat:
bahwa kaum Anshar-lah yang biasa masuk dari belakang rumah, lalu ada seorang pria
(Anshar) yang masuk lewat pintu biasa dan dicela, maka turunlah ayat ini. Riwayat yang
menyebutkan Nabi memerintahkan masuk dari belakang rumah dianggap lemah (waham)
karena tidak sesuai dengan konteks ayat.

Analisis Kebahasaan Lainnya

e "Tetapi kebajikan itu adalah orang yang bertakwa": Bermakna kebajikan yang
hakiki adalah ketakwaan syar’i dengan menjalankan perintah dan menjauhi
larangan.

¢ "Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya": Ini adalah perintah untuk
menghentikan kebiasaan lama.

e Varian Bacaan (Qira’at): Mayoritas membaca Al-Buyut dengan mengasrahkan
huruf Ba' (Al-Biyut) demi kemudahan pengucapan karena adanya huruf Ya', namun
Abu Amr, Hafsh, dan lainnya membacanya dengan dhammah (Al-Buyut) sesuai
asal bentuk jamaknya.

Kesimpulan

Ayat ini ditutup dengan "Bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”, yang bermakna
keberuntungan dan kebajikan hanya didapat dengan mengikuti syariat, bukan mengikuti



langkah-langkah ahli bid'ah yang menambah-nambahi tata cara haji yang tidak pernah
diajarkan Nabi Ibrahim. Penafsiran lain yang menyebutkan ini adalah perumpamaan
(amsal) tentang pergeseran bulan (Nasi’) dianggap jauh dari kebenaran.
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